
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Penyusunan modul pelatihan keterampilan interpersonal bagi anggota
purna paskibraka Indonesia kota Bogor
Francisca Lily, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=96819&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Purna Pasukan Pengibar Bendera Pusaka (Paskibraka) Indonesia Kota Bogor atau yang dikenal dengan

sebutan PPI Kota Bogor merupakan salah satu organisasi yang berperan sebagai wadah untuk pembinaan

dan pengembangan potensi anggota sesuai dengan kebijaksanaan pemerintah dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. PPI Kota Bogor merupakan salah satu organisasi yang paling diminati di Kota

Bogor. Organisasi ini antara lain bertujuan untuk membentuk anggotanya hingga dapat menjadi

komunikator dalam masyarakat.

 

Anggota PPI Kota Bogor yang merupakan orang-orang yang pernah bertugas mengibarkan bendera pusaka

(Paskibraka) dalam upacara peringatan Hari Kemerdekaan Republik Indonesia di Kota Bogor, merupakan

orang-orang yang terkenal atau populer di lingkungannya. Banyak kegiatan yang dilakukan oleh PPI Kota

Bogor, antara lain mengadakan berbagai seminar dan lomba. Salah satu kegiatan yang juga rutin

dilaksanakan adalah kunjungan persahabatan antar sekolah yang siswa-siswanya terpilih menjadi Paskibraka

di Kota Bogor.

 

Menurut Santock (2006), orang yang populer antara lain memiliki keterampilan berorganisasi dan

keterampilan interpersonal yang baik. Namun demikian, berdasarkan hasil elisitasi, diketahui bahwa anggota

PPI Kota Bogor yang menjadi responden dalam penelitian ini ternyata memiliki beberapa masalah dalam

berhubungan dengan orang-orang di sekitarnya, seperti masalah ketika harus berbicara di depan orang lain.

Mereka juga merasa bingung dalam menunjukkan suatu perilaku yang sesuai pada situasi-situasi tertentu,

misalnya ketika diajak berbincang-bincang oleh teman atau senior di PPI Kota Bogor, guru di sekolah, orang

tua atau bahkan orang yang ditemui di lingkungan mereka. Dalam kehidupan sehari-hari, terkadang mereka

juga berhadapan dengan konflik interpersonal dengan orang tua, guru, dan teman-teman. Berdasarkan hal

tersebut maka diperlukan suatu program yang dapat membantu para anggota PPI Kota Bogor tersebut agar

dapat berhubungan secara efektif dengan orang lain. Program yang ditawarkan adalah dalam bentuk

pelatihan.

 

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun program pelatihan tentang cara berhubungan dengan orang lain

yang sesuai dengan hasil analisis kebutuhan.

 

Pada penelitian ini, digunakan metode analisis kebutuhan berupa wawancara. Dalam analisis kebutuhan

tersebut, responden yang berpartisipasi sebanyak 28 orang dengan rentang usia 16 hingga 28 tahun. Dari 28

orang responden tersebut, mayoritas berusia di bawah 20 tahun. Subjek yang menjadi sasaran dalam

pelatihan ini adalah anggota PPI Kota Bogor.
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Tujuan umum dari pelatihan adalah agar peserta terampil dalam berhubungan dengan orang lain. Jumlah

waktu pelatihan adalah 24 jam, terbagi menjadi 6 sesi. Evaluasi yang digunakan adalah evaluasi tentang

pelaksanaan program pelatihan.

 

Karena dalam analisis kebutuhan hanya menggunakan wawancara maka sebaiknya dilakukan analisis

kebutuhan dengan menggunakan beberapa macam metode untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh

mengenai kebutuhan angota PPI Kota Bogor. Untuk itu, sebaiknya alat yang digunakan diujicobakan

terlebih dahulu. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya melibatkan responden yang lebih banyak lagi,

termasuk dari rentang usia yang lebih luas sehingga dapat diperoleh gambaran yang jelas mengenai

kebutuhan anggota PPI Kota Bogor. Karena modul pelatihan ini belum diujicobakan maka sebaiknya

dilakukan uji coba terlebih dahulu sebelum melaksanakan pelatihan yang sebenarnya. Selain itu, untuk

mengetahui perkembangan pengetahuan dan keterampilan peserta pelatihan, sebaiknya dilakukan pre-test

dan post-test, serta suatu program untuk memantau dan menindaklanjuti pelatihan ini sehingga

perkembangan serta efektivitas pelatihan pun dapat terpantau.


